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APE GEOMETRI DAN PERKEMBANGAN LOGIS-MATEMATIS ANAK 
USIA 4-5 TAHUN DI RA BAITURRAHMAN REMBIGA KECAMATAN 

SELAPARANG KOTA MATARAM 

Oleh 

Robiatul Isnaini 
NIM. 200110135 

ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan logis-matemtais anak 
usia 4-5 tahun dan dampak APE Geometri terhadap perkembangan logis-
matematis anak usia 4-5 tahu. Penelitian ini dilakukan di RA Baiturrahman 
Rembiga Kecamatan Selaparang Kota Mataram. Jenis penelitiaan yang digunakan 
yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan APE Geometri 
dilakukan pada awal kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kemampuan logis-matematis anak dengan adanya APE Geometri dapat 
berkembang dengan baik, disebabkan APE Geometri yang digunakan dapat 
membantu, memudahkan dalam kegiatan belajar dan memudahkan berkomunikasi 
dengan anak. dengan diterapkannya APE Geometri anak-anak lebih bersemangat 
dan antusias belajar menghitung jumlah, mengenal bentuk geometri, mengenal 
lambang bilangan, dan dapat memecahkan suatu persoalan sendiri serta mampu 
memberikan contoh geometri yang ada disekitar kelas. Melalui APE Geometri ini 
anak-anak bisa secara langsung mengetahui bentuk-bentuk geometri dasar dan 
mengenal lambang bilangan.  

Kata kunci: Alat Permainan Edukatif , APE Geometri dan Kecerdasan Logis-
Matematis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu pendidikan mendasar yang 

sangat penting untuk dilalui oleh setiap anak. Pendidikan anak usia dini 

merupakan pendidikan kedua yang menjadi pondasi pembentukan karakter, 

spiritual dan kecerdasan anak. Usia dini merupakan masa keemasan (golden age) 

yang dimana merupakan masa potensial bagi anak untuk mengembangkan segala 

hal yang dimiliki. Setiap anak memiliki potensi yang perlu mendapatkan 

stimulasi tepat agar seluruh aspek perkembangannya dapat berkembang secara 

optimal. Setiap anak itu unik dengan karakteristik, kecerdasan dan bakat yang 

berbeda-beda satu dengan yang lainnya.2 

Pendidikan prasekolah merupakan kegiatan pendidikan yang tidak dapat 

dipisahkan dari bermain. Pembelajaran anak selalu dicapai melalui bermain sejak 

usia dini, bermain sudah menjadi salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

dengan secara tidak langsung terpenuhinya kebutuhan bermain maka 

pertumbuhan dan perkembangan anak akan terpengaruh. Selain itu, kegiatan 

bermain merupakan cara belajar yang paling efektif bagi anak. Hal ini 

diungkapkan dengan ungkapan ³EHUPDLQ� VDPELO� EHODMDU´� 'HQJDQ� EHUPDLQ anak 

 
2 Ai Suminar, Alfian Ashshidiqi, Mengembangkan Kecerdasan Logika Matematika 

Dengan Menggunkan Media Rialia Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Negeri Pembina, PG-PAUD 
UMC Jurnal Jendela Bunda, vol. 7, No. 2, September 2019-Februari 2020, hlm.23. 
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sebenarnya belajar secara fisik, emosional, matematis, social, emosional, kreatif 

dan seni.3  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.4 

Dalam pendidikan anak usia dini, Bermain sambil belajar merupakan salah 

satu cara anak memproleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai. Hal ini 

diwujudkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk menghadirkan 

kegembiraan dan makna pembelajaran guru harus memiliki keterampilan dan 

kemampuan pengelolaan pembelajaran yang baik. Bermain melatih kecerdasan 

intelektual anak walaupun sederhana, sehingga anak dapat mengetahui konsep, 

anak mampu memahami setelah berlatih alat permainan. Selain itu belajar 

mengenal angka dan huruf merupakan langkah awal dalam belajat membaca, 

menulis, menghitung dan mengenali bentuk benda.5 

Salah satu kecerdasan yang dimiliki anak yaitu kecerdasan logis-

matematis ialah suatu bentuk kecerdasan yang melibatkan angka dan logika. 

 
3 Purnama Sigit, dkk, Pengembangan Alat Permainan Edukatif. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 2. 
4 Mufarizuddin, Peningkatan Kecerdasan Logika Matematika Anak Melalui Bermain 

Kartu Angka Kelompok B di TK Pembina Bangkinang Kota, Prodi PGSD Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Riau, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini, 2017. vol. 1, No. 1, hlm. 63. 

5 Khadijah, Armanila, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini. (Medan: Perdana 
Publishing, 2017), hlm. 28. 
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Dalam hal ini seseorang mempunyai kepekaan untuk memahami model logika, 

numeris dan kemampuan memproses alur pemikiran yang panjang sehingga 

dikembangkan melalui berbagai alat permainan edukatif (APE) yang melibatkan 

angka dan logika.6 

Kecerdasan logika matematika merupakan bentuk kecerdasan yang 

berhubungan dengan angka dan logika. Dalam hal ini seseorang memiliki 

kepekaan pada memahami pola-pola logis dan numeris, kemampuan mengolah 

alur pemikiran yang panjang. Kemampuan yang sering muncul ialah berhitung, 

menalar dan berpikir logis serta memecahkan masalah.7 Kecerdasan logis-

matematis adalah kemampuan seseorang dalam menalar dan melaksanakan 

matematika. Kecerdasan ini mencakup kemampuan berpikir logis, mengenal 

angka, mengelompokkan benda dan mengenal geometri. 8 Anak yang memiliki 

kecerdasan logis-matematis yang tinggi akan mampu menyelesaikan segala 

persoalan kehidupan yang dihadapinya. Selain itu, kecerdasan logis-matematis 

yang berkembang dengan baik pada anak juga meningkatkan kemampuan berpikir 

logis.9 

Mengembangkan kecerdasan logis-matematis pada usia dini dapat 

membantu anak untuk bisa menggenal angka dan berhitung, sehingga anak 

memiliki bekal untuk ke jenjang selanjutnya yaitu Sekolah Dasar (SD). 
 

6 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran Paud, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2014), 
hlm. 220. 

7 M. Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2017), 
hlm.142. 

8 Suripatty, P. J. P. , Nadiroh, N., & Nurani, Y, Peningkatan Kecerdasan Logika 
Matematika Melalui Permainan Bingo. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2019. 
vol. 4, No. 1, hlm. 282. 

9 Lestariningrum, A. , & Handani, M. C, Analisis Pengembangan Kecerdasan Logis 
Matematis Anak Usia 5-6 Tahun Menggunakan Permainan Tradisional. JPUD Jurnal Pendidikan 
Usia Dini, 2017. vol. 1, No.12, hlm. 2. 
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Kecerdasan logis-matematis pada anak usia dini berkaitan dengan kemampuan 

anak dalam mengenal bentuk geometri, warna, angka dan operasi aritmatika 

sederhana. Perkembangan kecerdasan logis-matematis pada anak usia dini juga 

dapat mengembangkan aspek kognitif pada anak, oleh karena itu kecerdasan 

logis-matematis merupakan kemampuan yang sangat penting untuk 

perkembangan optimal pada anak usia dini. 

Salah satu bagaimana merangsang kecerdasan logis-matematis untuk 

perkembangan yang optimal, terutama melalui berhitung, membedakan bentuk, 

analisis data, dan bermain benda. sedangkan anak yang cerdas dengan pola piker 

logis-matematis menggunakan angka dan nalar. Biasanya anak suka 

bereksperimen, bertanya, memecahkan teka-teki, dan berhitung.10 

Oleh karena itu, kecerdasan logis-matematis harus dikembangkan dalam 

kegiatan pembelajaran salah satunya dengan menggunakan APE Geometri. Agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal hendaknya pendidik harus 

mampu memahami dan memilih ragam APE yang sesuai untuk mengembangkan 

kecerdasan logis-matematis, karena anak usia 4-5 tahun membutuhkan 

pembelajaran yang kreatif sehingga diperlukan alat bermain yang bersifat 

edukatif. Untuk itu alat permainan edukatif berperan penting dalam 

perkembangan anak usia dini yang mulai berpikir konkrit. Selain sebagai media 

pembelajaran alat permainan edukatif juga dapat meningkatkan antusias anak usia 

dini untuk belajar.11 

 
10 Khadijah, Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana, 2016. hlm. 10. 
11 Sigit Purnama, Yuli Salis Hijriyani dan Heldanita, Pengembangan Alat Permainan 

Edukatif Anak Usia Dini, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019). 
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Alat Permainan Edukatif (APE) ialah segala sesuatu yang dapat digunakan 

sebagai media atau alat bermain yang mempunyai nilai edukatif (pendidikan) dan 

dapat mengembangkan kemampuan setiap anak, demikian definisi dari Direktorat 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Depdiknas (2003).12 Alat permainan edukatif 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana bersenang-senang dan 

juga bermanfaat bagi tumbuh kembang anak. Secara sederhana alat permainan 

edukatif dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran anak melalui kegiatan yang menyenangkan.13 

 Pada dasarnya geometri merupakan sesuatu tidak asing bagi anak. Anak-

anak sudah mengenal bentuk-bentuk geometri malalui benda-benda sederhana 

yang berada di lingkungan sekitar misalnya, lemari, meja, kotak, mainan-mainan, 

layang-layang serta benda yang biasa digunakan di rumah dan lain sebagaimanya. 

Permainan geometri merupakan alat bantu pembelajaran dan menyenangkan 

untuk mengenalkan simbol serta penjumlahan pada anak usia dini. Dengan APE 

Geometri yang sering digunakan anak-anak untuk bermain diharapkan mereka 

akan tertarik dan pembelajaran dapat dengan mudah diterima oleh mereka. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di RA Baiturrahman 

Rembiga pada bulan Desember 2022 peneliti memperoleh gambaran bahwa 

kecerdasan logis-matematis siswa belum maksimal. Hal ini terlihat dari 

banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun benda dari ukuran 

terkecil hingga terbesar, menentukan penjumlahan dan pengurangan, menghitung 

 
12 Tadkiroatun Musfiroh, Bermain dan Permainan Anak (Tanggerang Selatan: 

Unuversitas Terbuka, 2017), vol. 6, hlm.21. 
13 M. Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2017), 

hlm.56. 
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bilangan dan mencari cara menyelesaikan soal matematika sederhana yang 

diberikan oleh guru. Masih banyak siswa yang kebingungan dan membutuhkan 

bantuan di luar tugas yang diberikan kepada siswa menggunakan majalah dan 

tidak menggunakan perlengkapan sekolah atau APE Geometri belum terlaksana 

sehingga siswa kurang tertarik dengan kegiatan yang disarankan oleh guru.14 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

SHQHOLWLDQ� GHQJDQ� MXGXO� ³$3(� *HRPHWUL dan Perkembangan Logis-Matematis 

Anak Usia 4-5 Tahun di RA Baiturrahman Rembiga Kecamatan Selaparang Kota 

0DWDUDP´� 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kemampuan logis-matematis anak usia 4-5 tahun di RA 

Baiturrahman Rembiga? 

2. Bagaimana penggunaan APE geometri terkait perkembangan logis-matematis 

anak usia 4-5 tahun di RA Baiturrahman? 

C. Tujuan Peneliti 

1. Untuk mengetahui kemampuan logis-matematis anak usia 4-5 tahun di RA 

Baiturrahman Rembiga. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana penggunaan APE geometri terkait 

perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun di RA Baiturrahman. 

 

 
14 Observasi Pada Tanggal 3 Desember di RA Baiturrahman Rembiga Tahun 2022. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas 

tentang APE Geometri dapat mengmbangkan kecerdasan logis-matematis 

anak usia dini. 

b. Agar hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dan 

upaya dalam memahami lebih jauh tentang APE Geometri dapat 

mengembangkan logis-matematis anak usia 4-5 tahun Di RA 

Baiturrahman Rembiga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan informasi tentang APE Geometri dapat mengembangkan 

logis-matematis anak usia 4-5 tahun Di RA Baiturrahman Rembiga. 

b. Sebagai landasan empiris atau kerangka acuan bagi peneliti berikutnya 

yang sejenis dengan hasil penelitian ini. 

E. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup  

Mengingat luasnya pembahasan yang terkandung dalam penelitian ini, 

maka peneliti membatasi permasalahan pada pembahasan yang lebih spesifik. 

Adapun yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini yaitu Dampak APE 

Geometri Terhadap Perkembangan Logis-Matematis Anak Usia 4-5 Tahun Di 

RA Baiturrahman Rembiga. 
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2. Setting Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di RA Baiturrahman Rembiga Kecamatan 

Selaparang Kota Mataram. 

F. Telaah Pustaka 

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun penelitian ini, tentu saja 

tidak lepas dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini ada beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang terkait, sebagai bahan perbandingan dalam penyusunan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. +DVLO� SHQHOLWLDQ� 0DZDGGDK� 3DVDULEX� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQHUDSDQ� 0HWRGH�

Bermain Dalam Mengembangkan Kecerdasan Logis-Matematis Anak Usia 

5-�� 7DKXQ� 'L� 7.,7� %DLWXVVDODP� 7DKXQ� $MDUDQ� ���������´�15 Hasil 

penelitian ini membahas tentang penerapan metode bermain dalam 

mengembangkan kecerdasan logis-matematis anak merupakan bagian dari 

pengembangan diri anak yang telah dirumuskan dalam pengembangan 

aspek perkembangan anak. Proses penerapan metode bermain dalam 

mengembangkan kecerdasan logis-matematis, seperti yang diketahui 

bahwa dunia anak adalah bermain dengan cara bermain ini lebih efektif 

dalam mengembangkan kecerdasan logis-matematis anak. Adapun metode 

bermain anak di TKIT Baitussalam dilaksanakan oleh guru sebelum 

 
15 Mawaddah Pasaribu, Penerapan Metode Bermain Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Logis-Matematis Anak Usia 5-6 Tahun Di TKIT Baitussalam (skripsi), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2019. 
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memasuki kelas dan berlangsung di luar ruangan melalui berbagai 

kegiatan untuk menumbuhkan kemampuan anak. Metode bermain dalam 

mengembangkan kecerdsan logis-matematis anak menggunakan media 

yang disediakan oleh sekolah maupun media yang dibuat sendiri oleh 

anak. Adapun perbedaan observasi ini dengan penelitian yang akan calon 

peneliti lakukan adalah terletak pada metode dan media yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan metode bermain sedangkan penelitian yang 

akan calon peneliti lakukan menggunakan APE Geometri. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan calon peneliti 

lakukan adalah sama-sama untuk mengembangkan kecerdasan logis-

matematis anak. 

2. +DVLO� SHQHOLWLDQ� 7LWL� 6XODVWUL� 0XQDZDU� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQHUDSDQ� 3X]]OH�

Sebagai Penguatan Kecerdasan Logis-Matematis Anak Usia 4-5 Tahun Di 

RA Al-)DWK� 0DWDUDP� 7DKXQ� $MDUDQ� ���������´�16 Hasil penelitian ini 

membahas tentang penerapan puzzle sebagai penguatan kecerdasan logis-

matematis merupakan salah satu media yang digunakan untuk 

mengembangkan salah satu dari aspek perkembangan anak yaitu 

kecerdasan logis-matematis. Proses penanaman puzzle sebagai penguatan 

kecerdasan logis-matematis dilakukan menggunakan puzzle muncul rasa 

keingin tahuan anak untuk mengenal pola dan aturan di mana permainan 

puzzle adalah permainan bongkar pasang yang disusun menjadi utuh 

kembali, oleh karena itu anak-anak bisa mengenal pola-pola, angka dan 
 

16 Titi Sulastri Munawar, Penerapan Puzzle Sebagai Penguatan Kecerdasan Logis-
Matematis Anak Usia 4-5 Tahun Di RA Al-Fath Mataram (skripsi), Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Mataram, 2019. 
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melakukan penalaran dengan benar. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan calon peneliti lakukan adalah  terletak pada 

permainan yang digunakan penelitian ini menggunakan permainan puzzle 

sedangkan penelitian yang akan calon peneliti lakukan menggunakan APE 

Geometri. Adapun persamaan observasi ini dengan penelitian yang akan 

calon peneliti adalah sama mengembangkan kecerdasan logis-matematis 

anak usia 4-5 tahun. 

3. +DVLO� SHQHOLWLDQ�9LYL�1RYL\DQL� GHQJDQ� MXGXO� ³0HQLQJNDWNDQ�.HFHUGDVDQ�

Matematis-Logis Anak Melalui Bermain Congklak Di Taman Kanak-

Kanak Tunas Bangsa Desa Olak Besar Kecamatan Batin Kabupaten 

%DWDQJ� +DUL´�17 Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas rancangan penelitian ini adalah rancangan untuk mengetahui 

peningkatan kecerdasan matematis-logis anak usia dini melalui media 

permainan congklak. Anak-anak akan menghitung jumlah dari beberapa 

biji yang dimainkan, dengan itu anak bisa meningkatkan kecerdasan 

matematis-logis melalui permainan congklak. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan calon peneliti lakukan adalah 

terletak pada metode penelitian yang digunakan penelitian yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan terletak pada permainan yang digunakan 

penelitian ini menggunakan bermain congklak sedangkan penelitian yang 

akan calon peneliti lakukan menggunkan metode penelitian kulitatif 

 
17 Vivi Noviyani, Meningkatkan Kecerdasan Matematis-Logis Anak Melalui Bermain 

Congklak Di Taman Kanak-Kanak Tunas Bangsa Desa Olak Besar Kecamatan Batin Kabupaten 
Batang Hari (skripsi), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi, 2021. 
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deskriptif dan menggunakan APE Geometri. Adapun persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan calon peneliti adalah sama-sama 

meningkatkan kecerdasan logis-matematis anak melalui permainan. 

G. Kerangka Teori 

1. Pengertian Alat permainan Edukatif 

a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

       Alat permainan edukatif adalah sarana yang dapat merangsang aktivitas 

anak untuk mempelajari sesuatu tanpa anak menyadarinya, baik 

menggunakan teknologi modern maupun teknologi sederhana yang bersifat 

tradisional. Alat permainan edukatif juga merupakan alat yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak tentang sesuatu.18 

       APE merupakan salah satu media pembelajaran visual yang dapat 

digunakan untuk menstimulasi anak usia dini. APE adalah segala sesuatu 

yang digunakan sebagai wahana atau alat untuk bersenang-senang, 

mempunyai nilai edukatif (Pendidikan) dan dapat mengembangkan seluruh 

potensi siswa. Permendikbud No. 11 Tahun 2020 tentang Petunjuk 

Operasional Dana Alokasi Khusus Fisik Pendidikan, APE adalah 

seperangkat bahan dan sumber pembelajaran yang membantu 

mengefektifitas pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk 

mengoptimalkan perkembangan siswa.19 

 
18 Andang Ismail, Education Games (Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan 

Edukatif), (Yogyakarta: Pilar Media, 2006). hal. 155. 

19 1XUIDGLODK�6LVFD�1XUXO�)DGLOD��:XODQ�$GLDUWL��³$3(�$PDQ�%DJL�$QDN�8VLD�'LQL´��� 
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       Dapat disimpulkan APE adalah suatu alat bermain yang diberikan atau 

disediakan untuk menstimulasi peserta didik dan mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan 

anak. 

2. Pengertian Alat Permainan Edukatif Geometri 

a. Pengertian Permainan Geometri 

Permainan geometri merupakan media yang diciptakan untuk 

meningkatkan kecerdasan logis-matematis pada anak usia dini. Alat 

Permainan Edukatif Geometri ini terbuat dari bahan sederhana dan mudah 

didapatkan di lingkungan sekitar. Masing-masing bentuk geometri akan 

diberikan warna-warna seperti persegi (warna merah), lingkaran (warna 

hijau), persegi panjang (warna kuning) dan segitiga (warna biru). Cara 

bermainnya sangat sederhana, anak akan menyusun bentuk-bentuk geometri 

pada karton yang berlubang. Lubang terdiri dari empat bagian, masing-

masing lubang yang berbentuk geometri diberi warna dan terdapat angka 

yang akan dimasukkan oleh anak. Bentuk-bentuk geometri yang akan 

dimasukkan sebanyak angka yang ditulis di atas APE Geometri yang terbuat 

dari kardus. Kegiatan terakhir anak adalah menghitung hasil geometri yang 

dimasukkan. Dengan permainan sederhana ini diharapkan dapat 

meningkatkan kecerdasan logis-matematis anak serta menjadikan 

pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. 
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b. Bentuk-Bentuk Geometri. 

       Pada anak usia 4-5 tahun dijenjang pendidikan PIAUD beberapa bentuk 

geometri yang di kenalkan pada usia 4-5 tahun diantaranya (1) Lingkaran, 

(2) Persegi, (3) Segitiga, (4) Persegi Panjang.20 

1). Lingkaran (Circle) 

 

 

Lingkaran 

2). Bujur sangkar/ Persegi (Square) 

 

  

Persegi 

3). Segitiga (Triangles) 

 

 

Segitiga 

 

 

 
20 Djadir, dkk. Sumber Belajar Penunjang plpg 2017 Mata Pelajaran/Paket Keahlian 

Matematika: Bangun Datar. Modul disajikan dalam PLPG, kemendikbud 2017. 
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4). Persegi Panjang (Rectangles) 

 

 

Persegi Panjang 

c. Geometri 

1). Pengertian geometri 

       Geometri adalah pemahaman konsep berbagai bentuk geometri bangun 

datar dan bangun ruang. Mengenal nama dan ciri-ciri berbagai bentuk 

geometri serta mencari bentuk-bentuk yang sama dengan masing-masing 

bentuk tersebut dalam dunia nyata. Dari sudut pandang psikologi, geometri 

berupa pengalaman visual dan spasial misalnya bidang, pola, pengukuran 

dan pemetaan. Sedangkan dari sudut pandang matematika, geometri 

menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan masalah misalnya 

gambar-gambar, diagram.21 

       Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang sangat 

terkait dengan bentuk, ukurang dan pemposisian. Geometri merupakan 

membangun konsep dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan 

menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, 

lingkaran dan segitiga.22 

 
21 Rama Yulianti, Yeni Sofiah, daviq Chairilsyah, Analisis Mengenal Bentuk Geometri 

Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Cahaya Intan Kecamatan Pujud Rokan Hilir, Jurnal Review 
Pendidikan dan Pengajaran, vol. 3, No. 2, Desember 2020. hlm. 161. 

22 Ira Krisnawati, Arum Dwi Rahmawati, Susdarwati, Pengenalan Bentuk Bangun Datar 
Melalui Media Clour Geometry Bagi Anak Usia 3-4 Tahun, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 
vol. 3, No. 1, 2020. hal. 30. 
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       Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

geometri adalah pendekatan untuk memecahkan suatu masalah dalam 

mengenali bentuk benda-benda, membandingkan, memisahkan dan 

membedakan persamaan dan perbedaan bentuk suatu benda dan ukuran yang 

ada disekitarnya. 

3. Perkembangan Kecerdasan Logis-Matematis Anak Usia 4-5 Tahun 

a. Pengertian Perkembangan Kecerdasan Logis-Matematis 

       Perkembangan adalah kelanjutan, kemajuan, pertambahan, perubahan 

aturan, merupakan definisi Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI).23 Perkembangan merupakan suatu proses alamiah yang terjadi pada 

setiap kehidupan manusia, mulai dari masa anak dalam kandungan hingga 

akhir hayatnya.24 Dapat disimpulkan bahwa perkembangan merupakan suatu 

proses yang harus dilalui seseorang agar menjadi lebih pribadi, mental dan 

intelektual. 

       Kata kecerdasan sendiri dalam Kamus Bahasa Indonesia sendiri berasal 

GDUL� NDWD� ³FHUGDV´� \DQJ� PHPLOLNL� DUWL� ³VHPSXUQD� perkembangan akal 

EXGLQ\D´�� 6HGDQJNDQ� ³PDWHPDWLND´� EHUDUWL� ³LOPX� WHQWDQJ� ELODQJDQ´ dan ³�

ORJLND´�PHPSXQ\DL� DUWL� ³MDODQ� ILNLUDQ�\DQJ�PDVXN�DNDO´� DWDX� VHVXDWX�\DQJ�

dapat diterima oleh akal sehat manusia. 

       Pengembangan kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan yang 

melibatkan kemampuan dan keterampilan mengenal angka dengan baik serta 

 
23 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa,2008). 
24 +HQ\�:XODQGDUL� GDQ�5DWQD�3DQJDVWXWL�� ³3HQJHPEDQJDQ�$SOLNDVL�.HVHKDWDQ�%HUEDVLV�

Mobile Untuk Pemantauan Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK) Anak Usia 4-��7DKXQ´��$O-
Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 1 (2020). hlm. 99. 
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melakukan penalaran yang benar, meliputi kemampuan menyelesaikan 

masalah, menciptakan sesuatu dengan angka dan penalaran. Kecerdasan 

logis-matematis pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai 

cara, seperti teka-teki, mencocokan, tanya jawab, memasangkan dan APE 

Geometri.25 

4. Indikator Kecerdasan Logis-Matematis Pada Anak 4-5 tahun26 

       Tingkat pencapaian perkembangan kecerdasan logis-matematis secara 

simbolik anak usia 4-5 tahun sebagai berikut: 

a.  Membilang banyak benda 1-10. 

b.  Mengenal konsep bilangan. 

c.  Mengenal lambang bilangan. 

d.  Mengenal lambang huruf. 

       Pendapat lain yang menyebutkan indikator kecerdasan logis-matematis 

sebagai berikut: 27 

a) Berhitung dengan menunjukkan benda (belajar konsep bilangan dengan 

benda 1sampai 5) seperti anak menyusun balok menjadi Menara Eiffel 

dengan menghitung dengan urutan dari yang terkecil hingga terbesar. 

b) Mencocokkan lambang bilangan dengan benda sampai 5 orang anak 

memilih benda dengan nomornya. 

 
25 Ditha Ramadhani, Fakhriah, Yuhasriati, Mengembangkan Kecerdasan Logis Matematis 

Anak Melalui Permainan Congklak Angka Di TK IT Permata Sunnah Banda Aceh, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 2, November 2018. hlm. 51. 

26 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 26. 

27 Mufarizuddin, Peningkatan Kecerdasan Logis-Matematis Anak Melalui Bermain Kartu 
Angka Kelompok B di TK Pembina Bangkinang Kota, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Pahlawan Tuanku Tambusai Riau, (Jurnal Obsesi Vol. 1. No. 1, Tahun 2017), hlm. 64-65. 
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c) Pengelompokan bentuk geometri (pengelompokan balok berdasarkan 

bentuk-bentuk geometri). 

d) Mengelompokkan benda-benda dengan cara yang berbeda-beda 

menutur ukuran, bentuk, warna dan jenisnya. 

       Anak yang memiliki kecerdasan logis-matematis cenderung berpikir 

dalam kerangka angka dan konteks pola, urutan logis, sebab-akibat dan 

kategorial. Pada masa kanak-kanak kecerdasan logis-matematis muncul 

dalam bentuk indikator di bawah ini:28 

1) Anak peka terhadap angka, suka melihat angka (usia 2-6 tahun) dan 

cepat menghitung benda yang dimilikinya (usia KB dan TK). 

2) Anak menyukai permainan yang melibatkan logika, strategi dan 

pemikiran, seperti catur, puzzle, bentuk-bentuk geometri. 

3) Anak menyukai permainan yang menggunakan logika, strategi dan 

pemikiran, seperti catur, puzzle, bentuk-bentuk geometri. 

4) Anak banyak menghabiskan waktunya untuk bermain permainan yang 

memerlukan keterampilan konstruksi, seperti menyusun balok, 

menyusun angka dan mencocokkan gambar. 

5) Anak suka menyusun sesuatu berdasarkan urutan, klasifikasi dan 

tahapannya, seperti menyusun balok dari yang terbesar hingga yang 

terkecil, mengelompokkan balok menurut bentuk geometri. 

 
 

28 Tadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2011), hlm. 3.7-3.10. 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sehingga data 

yang diperoleh penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang 

mempunyai kriteria tertentu yaitu valid.29 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Data-data yang terkumpulkan adalah data-data 

yang bersifat dekriptif berdasarkan pada kasus yang akan diteliti yaitu 

tentang APE Geometri dan Perkembangan Logis-Matematis Anak 

Usia 4-5 Tahun, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 

melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Dalam melakukan 

penelitian diperlukan metode penelitian yang tersusun secara 

sistematis agar data yang diperoleh benar keabsahannya sehingga 

layak untuk di uji kebenarannya. 

2. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen sekaligus 

sebagai pengumpul data sehingga keberadaan di lokasi peneliti mutlak 

diperlukan. Kehadiran penelitian perlu digambarkan secara eksplisit 

dalam laporan penelitian.30 

 

 
 

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 
2016), hlm. 2. 

30 Pedoman Penulisan Skripsi UIN Mataram 2022, hlm. 31. 
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3. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di RA Baiturrahman Rembiga 

Kecamatan Selaparang Kota Mataram. Alasan peneliti memilih lokasi 

ini sebagai lokasi penelitian karena peneliti melakukan observasi awal 

terlebih dahulu dan akhirnya peneliti menentukan bahwa lokasi 

tersebut memiliki karakteristik dari permasalahan yang peneliti teliti 

mengenai APE geometri dan perkembangan logis-matematis anak usia 

4-5 tahun. 

4. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek penelitian atau informan atau 

dari mana data tersebut diperoleh. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

       Primer dirtikan sebagai sumber data yang langsung diperoleh 

dari orang atau lembaga yang mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab terhadap pengumpulan data atau penyimpanan dokumentasi 

atau sumber data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti dari 

objek penelitian.31 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 

siswa, guru dan pihak yang terkait yang dapat memberikan APE 

Geometri dan Perkembangan Logis-Matematis Anak Usia 4-5 

Tahun di RA Baiturrahman Rembiga Kecamatan Selaparang Kota 

Mataram. 

 
31 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka setia, 2011), hlm. 

152. 
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b. Sumber Sekunder 

       Sumber skunder adalah sumber informasi yang tidak secara 

langsung diperoleh dari orang atau lembaga yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab atau sumber data tambahan yang 

menurut peneliti menunjang data pokok. Sumber data skunder 

dapat diperoleh dari dokumentasi tertulis atau berupa foto yang 

berkaitan dengan APE Geometri dan Perkembangan Logis-

Matematis Anak Usia 4-5 Tahun. Serta hal-hal yang didapatkan 

dalam proses penelitian. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

       Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.32 

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat semua kegiatan yang 

dilakukan. Observasi atau pengamatan adalah suatu Teknik atau 

cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terlebih 

dahulu terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.33 

       Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

partisipasi, dalam observasi ini peneliti terlibat dalam keseharian 
 

32 -DPDO�0D¶PXU�$VPDQL��Tuntunan Lengkap Metodelogi Praktis Penelitian Pendidikan, 
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm. 123. 

33 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 87. 
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anak-anak yang diteliti atau yang digunakan sebagai sumber data. 

Di mana peneliti ikut serta dalam proses pembelajaran APE 

Geometri. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah pengajuan pertanyaan-pertanyaan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan maksud mendapatkan 

informasi mengenai sesuatu hal. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur dan tidak terstruktur.34 Wawancara terstruktur 

merupakan wawancara yang menggunakan pedoman sedangkan 

wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang tidak 

menggunakan terstruktur dan wawancara semi terstruktur 

merupakan wawancara yang dilakukan dengan bebas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur untuk mendapatkan data dari informan agar informasi 

jelas dan detail. Dalam pelaksanaanya wawancara dilakukan 

dengan guru untuk memberikan informasi perkembangan logis-

matematis anak. 

c. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian meliputi laporan kegiatan, foto-

foto, buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan dan data yang 

relevan penelitian. Dokumntasi juga yaitu catatan peristiwa yang 

 
34 Ali Imron, Manajemen Siswa Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 

129. 
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sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya 

monumental dari seseorang.35 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi 

untuk memperkuat pengumpulan data, setiap proses pembelajaran 

peneliti memfoto semua kegiatan yang di mana peneliti ikut serta 

dalam berpartisipasi penuh. Sehingga data yang diperoleh peneliti 

valid. 

6. Teknik Analisis Data 

       Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu teknik analisis yang 

dikemukakan Miles dan Huberman yang mencakup tiga rangkaian, 

seperti Reduksi data, Penyajian data, dan analisis data/kesimpulan.36 

a. Reduksi Data 

       Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, fokus pada yang penting, memfokuskan cari tema dan 

polanya, hapus yang tidak perlu. 

b. Penyajian Data 

       Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya yaitu dengan 

menampilkan data melalui penyajian data, dan diorganisasikan, 

disusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. 

 
35 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 90. 
36 Pedoman Penulisan Skripsi UIN Mataram 2022, hlm.33. 
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Penyajian data adalah kumpulan informasi yang terstruktur dan 

memberi kemungkinan adanya kesimpulan. 

c. Kesimpulan 

       Kesimpulan ini setelah datanya disusun menjadi satu kesatuan 

yang utuh agar mudah dipahami. Dengan demikian kegiatan akhir 

juga memverifikasi/ kesimpulan terhadap temuan-temuan yang 

diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang tersedia. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.37 Triangulasi digunakan dalam pengumpulan untuk 

pengecekan kredibilitas data dengan berbagai Teknik pengumpulan 

data dari berbagai sumber. 

a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat 

serta berkesinambungan maksudnya peneliti memperpanjang 

kehadirannya dilokasi penelitian dengan maksud untuk mencari 

data yang benar-benar valid, juga dengan memperpanjang 

kehadiran dilokasi justru dapat menguntungkan peneliti sebab 

peneliti bisa mendapatkan berbagai macam pelaajaran dan 

 
37 Lexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2016), hlm. 

330. 
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penegtahuan yang lebih luas tentang subyek atau obyek penelitian 

sekaligus dapat membuktikan kebenaaran informasi yang sudah 

didapatkan.  

b. Triangulasi 

Triangulasi yaitu sebagai pengecekan keabsahan data dari 

berbagai sumber dengan beragam cara dan berbagai waktu. 

Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dat itu. Terdapat 

tiga jenis triangulasi diantaranya:  

1). Triangulasi Sumber 

       Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek 

kembali data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data 

yang berbeda. Triangulasi sumber ini peneliti menggunakan 

untuk membandingkan informasi yang didapatkan dari guru 

(wali kelas), guru pendamping dan Siswa di RA Baiturrahman 

Rembiga. 

2). Triangulasi Teknik 

        Triangulasi teknik untuk menguji krediabilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda, pada implementasinya 

peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber 
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yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh 

melalui wawancara lalu dicek dengan observasi dan 

dokumentasi. 

3). Triangulasi Waktu 

              Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya, 

peneliti pada penelitian ini melaakukan wawancara, observasi 

dan teknik lainnya dalam waktu yang berbeda. 

c. Kecukupan Referensi 

Kecukupan referensi yaitu hal yang harus dipenuhi pada suatu 

karya ilmiah, kecukupan referensi juga sangat dibutuhkan untuk 

menjadi pendukung terhadap fokus penelitia. Referensi  yang 

dibutuhkaan peneliti harus sesuai dengan fokus yang ingin diteliti. 

I. Sistematika Pembahasan 

       Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

pembahasan ini, maka peneliti menggambarkan secara umum tentang 

sistematika pembahasan  sebagai berikut: 

1. Bab I marupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
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ruang lingkup dan setting penelitian, telaah Pustaka, kerangka teori, 

metode penelitiaan dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II merupakan paparan data dan temuan yang memaparkan tentang 

seluruh data dan temuan peneliti yang meliputi: pertama gambaran 

umum RA Baiturrahman Rembiga seperti: Profil RA Baiturrahman 

Rembiga, visi dan misi RA Baiturrahman Rembiga, keadaan guru RA 

Baiturrahman Rembiga, keadaan siswa-siswi RA Baiturrahman 

Rembiga dan struktur organisasi RA Baiturrahman Rembiga. Kedua 

Dampak APE Geometri Terhadap Perkembangan Logis-Matematis 

Anak Usia 4-5 Tahun di RA Baiturrahman Rembiga Kecamatan 

Selaparang Kota Mataram dan bagaimana kemampuan logis-

matematis anak usia 4-5 tahun, bagaimana penerapan APE Geometri 

Terhadap Perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun dan apa 

Dampak APE Geometri Terhadap Perkembangan Logis-Matematis 

Anak Usia 4-5 Tahun di RA Baiturrahman Rembiga. 

3. Bab III merupakan pembahasan yang menjelaskan tentang penyajian 

dan analisis data terhadap paparan data dan temuan yang terdapat pada 

bab II yang meliputi Dampak APE Geometri Terhadap Perkembangan 

Logis-Matematis Anak Usia 4-5 Tahun Di RA Baiturrahman 

Rembiga. 

4. Bab IV merupakan penutupan yang berisi tentang kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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J. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

Tabel 1.1 Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

NO Kegiatan Bulan ke- 

4 5 6 7 8 9 10 11 

1.  Penyusunan Proposal  ¥ ¥       

2. Perbaikan Proposal    ¥     

3. Seminar Proposal     ¥    

4. Pengajuan Izin Penelitian        ¥ 

5. Penelitian Lapangan        ¥ 

6. Penyusunan Hasil Penelitian        ¥ 

7. Perbaikan/Penyempurnaan Skripsi        ¥ 

8. Ujian Skripsi         
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BAB II 

KEMAMPUAN LOGIS-MATEMATIS ANAK USIA 4-5 TAHUN 

A. Paparan dan Temuan Data 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

bahwa perkembangan kemampuan logis-matematis anak usia 4-5 tahun 

belum maksimal. Karena di RA Baiturrahman Rembiga masih 

menggunakan sistem pembelajaran kelompok dengan metode ceramah 

dan tanya jawab. Guru memberikan penjelasan kepada anak-anak 

tentang suatu tema, guru akan memberikan pertanyaan untuk 

mengetahui seberapa paham anak-anak terhadap penjelasan guru 

kemudian anak-anak menjawab pertanyaan tersebut. Penjelasan guru 

masih didukung dengan papan tulis, majalah, dan gambar-gambar yang 

disediakan di dalam kelas. Hanya tiga orang anak yang mampu 

menghitung angka 1-10 dan mengenal bentuk geometri dasar. 

Sedangkan anak-anak yang lainnya belum bisa berhitung sesuai dengan 

urutannya (angka 1-10). Beberapa anak sudah berkembang dengan baik 

dan ada beberapa anak yang berkembang belum sesuai kemampuan.38 

Seperti yang disampaikan oleh ibu Maria Ulfaturrahmi, S.Pd selaku 

guru kelas A menyetakan:  

Hanya tiga orang anak yang sudah mampu berhitung secara   
berurutan mulai dari angka 1-10 dan menyebutkan bentuk 
geometri dasar. Karena kemampuan anak-anak itu bermacam-
macam. Anak yang  

 
38 Observaasi (penelitian), di RA Baiturrahman Rembiga pada tanggal 13 November 

2023. 
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belum maksimal masih butuh bimbingan seiring berjalannya 
waktu pasti anak-anak akan bisa.39 
 

       Secara keseluruhan kemampuan logis-matematis anak usia 4-5 

tahun di kelas A belum maksimal. Karena masih ada beberapa anak 

yang belum sesuai dengan kemampuan. Dari 14 siswa yang menghitung 

angka 1-10 hanya tiga orang anak yang tidak mengalami kesulitan 

ketika diminta untuk berhitung tanpa bantuan APE Geometri, sebelas 

dari anak tersebut mengalami kesulitan ketika diminta untuk berhitung 

secara berurutan. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang 

sama menyatakan: 

Dari empat belas siswa hanya tiga orang anak yang memiliki 
kemampuan logis-matematis yang baik. Ketika kita menyuruh 
anak-anak menghitung angka 1-10, tiga anak yang mampu 
menghitung secara berurutan, Sebelas anak lainnya masih 
membutuhkan bimbingan dalam mengembangkan kecerdasan 
logis-matematis.40 
 

       Dari pemaparan di atas dapat dideskripsikan bahwa kemampuan 

logis-matematis anak usia 4-5 tahun dalam menghitung angka 1-10 dan 

menyebutkan bentuk geometri hanya tiga anak yang mampu berhitung 

secara berurutan dan mampu menyebutkan bentuk-bentuk geometri 

dasar (persegi, segitiga, persegi panjang, lingkaran). Berdasarkan dari 

tiga anak yang di kelas A usia 4-5 tahun dikatakan sudah berkembang 

dengan baik, dapat dilihat ketika anak menghitung angka 1-10 dan 

mampu menyebutkan bentuk geometri dasar. Sedangkan sebelas anak 

 
39 Maria Ulfaturrahmi, RA Baiturrahman Rembiga, tanggal 23 November 2023.  
40 Ibid, 
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masih belum mampu menghitung agka 1-10 secara berurutan dan hanya 

menganl bentuk geometri lingkaran. Secara keseluruhan anak-anak 

belum bisa mengenal lambang bilangan angka 1-10. Oleh karena itu 

perlu adanya media atau APE yang mampu menarik minat siswa agar 

lebih antusias dalam belajar. 

       Dari 14 siswa hanya tiga orang anak yang mampu menghitung 

secara berurutan dan menyebutkan bentuk geometri, akan tetapi 

setelah menerapkan APE Geometri, bertambah menjadi sepuluh anak 

yang sudah mampu mengenal bentuk geometri, menghitung jumlah, 

dan mengelompokkan bentuk geometri serta mengetahui lambang 

bilangan. Sedangkan empat orang anak tersebut masih membutuhkan 

bimbingan untuk mengembangkan kemampuan logis-matematis anak, 

dikarenakan faktor internal dimana anak tersebut mengalami broken 

home kedua orang tua anak itu sudah cerai dan menikah lagi sehingga 

anak meraka di jaga oleh neneknya. Oleh karena itu anak tersebut 

kurang mendapatkan kasih sayang. 

B. Kemampuan Logis-Matematis Anak Usia 4-5 Tahun 

       Kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan yang dimiliki anak 

berkaitan dengan angka dan logika, yaitu kecerdasan yang melibatkan 

keterampilan dalam mengolah dan kemahiran menggunakan angka dan 

logika. Kecerdasan logis-matematis ini dapat dikembangkan melalui 

mengenal bilangan, pola, perhitungan, geometri, dan pemecahan logika. 

Kemampuan logis-matematis anak bisa diidentifikasi melalui kemampuan 
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anak dalam mengenaal angka, menemukan hubungan obyek, ide-ide serta 

keterampilan menggunakan alasan yang logis atau berurutan.41 

       Kecerdasan logika matematika merupakan bentuk kecerdasan yang 

berhubungan dengan angka dan logika. Dalam hal ini seseorang memiliki 

kepekaan pada memahami pola-pola logis dan numeris, kemampuan 

mengolah alur pemikiran yang panjang. Kemampuan yang sering muncul 

ialah berhitung, menalar dan berpikir logis serta memecahkan masalah.42 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

yaitu sebelum diterapkannya APE Geometri terdapat hanya tiga anak yang 

mampu menghitung angka 1-10 dan menyebutkan bentuk geometri. 

Kemudian setelah APE Geometri diterapkan dapat diketahui kemampuan 

logis-matematis anak berkembang dengan baik terdapat 10 anak yang 

sudah bisa berhitung secara berurutan dan mengenal bentuk geometri 

dasar serta mampu memberikan contoh benda yang sesuai dengan bentuk 

geometri disekitar kelas. Akan tetapi ada 4 anak yang belum bisa 

menghitung angka 1-10 secara berurutan, hanya bisa menghitung angka 1 

sampai 3 dan belum bisa menyebutkan bentuk-bentuk geometri hanya 

mengetahui bentuk geometri lingkaran saja.43 

       Terdapat sepuluh anak yang memiliki perkembangan logis-matematis 

yang baik karena ketika guru menjelaskan mereka memperhatikan dan 

 
41 Heru Kurniawan, (2016), Kreatif mendogeng untuk Kecerdasan Jamak Anak, 

Jakarta: Kencana. hlm. 83 
42 M. Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2017), 

hlm.142. 
43 Observasi (penelitian), di RA Baiturrahman Rembiga pada tanggal 15 November 

2023. 
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mengikuti arahan yang diberikan oleh guru, dimana sepuluh anak tersebut 

sudah bisa menghitung angka 1-10, menyebutkan bentuk geometri, 

mengelompokkan bentuk geometri, menghitung jumlah geometri yang 

sudah dimasukkan, dan memberikan contoh bentuk geometri yang ada di 

dalam kelas. Sedangkan empat orang anak tersebut belum bisa menghitung 

angka 1-10 hanya bisa menghitung angka 1-3, berhitung belum secara 

berurutan. dikarenakan lingkungan yang kurang mendukung, kurang 

bersosialisasi dengan teman sebaya, kurang komunikasi dengan orang tua 

sehingga ngomongnya kurang jelas. 

       Berdasarkan indikator tingkat pencapaian kecerdasan logis-matematis 

anak usia 4-5 tahun terdapat sepuluh anak yang dikatakan memiliki 

perkembangan logis-matematis yang baik, dapat dideskripsikan sebagai 

berikut indikator pertama membilang banyak benda 1-10. Sebagian anak 

mampu menghitung angka dan menghubungkan lambang bilangan dengan 

benda. Oleh karena itu diperlukannya APE Geometri untuk meningkatkan 

kemampuan logis-matematis anak, semakin sering anak-anak 

menggunakan APE Geometri dalam proses pembelajaran maka anak-anak 

akan mempunyai kemampuan logis-matematis dengan baik. Indikator 

kedua mengenal konsep bilangan. Hanya sebagian anak yang mampu 

menghitung bentuk dan jumlah bentuk geometri serta hampir dari 

keseluruhan anak sudah bisa mengelompokkan dan mengurutkan bentuk-

bentuk geometri, sehingga anak sudah bisa mengenali bentuk geometri. 

Indikator ketiga mengenal lambang bilangan. Rata-rata anak sudah bisa 
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mencocokkan lambang bilangan sesuai dengan angka, meskipun masih 

ada anak yang mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah bilangan. 

Indikator keempat mengenal lambang huruf. Pada indikator ini anak-anak 

sudah cukup baik dalam mencocokkan bentuk geometri, menyebutkan 

bentuk geometri, mengenali geometri, dan membandingan bentuk 

geometri persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran.44 

       Akan tetapi ada juga empat orang anak yang belum mencapai 

kemajuan dalam perkembangan logis-matematis, mereka hanya masih 

fokus pada perhitungan angka 1-3, hanya mengenal bentuk geometri 

lingkaran dan segitiga, belum bisa memberikan contoh benda yang 

berbentuk geometri disekitar kelas. Oleh karena itu emapat anak tersebut 

masih butuh bimbingan dalam proses belajar. 

       Pencapaian kemampuan logis-matematis anak usia 4-5 tahun di RA 

Baiturrahman Rembiga menunjukkan hasil yang berbeda-beda dari 14 

siswa ada tiga anak yang dikategorikan berkembang sangat baik, dilihat 

dari kemampuan anak dalam menghitung angka 1-10, menyebutkan 

bentuk geometri, mengelompokkan bentuk-bentuk geometri, menghitung 

jumlah geometri, dan membandingkan masing-masing bentuk geometri. 

Sedangkan ada sebelas anak belum berkembang secara keseluruhan dalam 

mengenal bentuk geometri, mengitung jumlah geometri dikarenakan 

 
44 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 26. 
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kurangnya minat anak dalam belajar maka ini yang meyebabkan 

kemampuan logis-matematis anak belum maksimal.45 

       Kemampuan logis-matematis anak usia 4-5 tahun di RA Baiturrahman 

Rembiga telah mencapai pada berbagai tahapan, diantaranya tahap 

menghitung angka 1-5, 6-10, mengenal dan mengelompokkan bentuk 

geometri. Ada tiga anak yang sudah berkembang sangat baik, ketika 

menghitung jumlah dan menyebut bentuk geometri, tanpa harus berpikir 

terlalu mendalam ketika kegiatan pembelajaran mengenai geometri. 

Kemudian beberapa anak juga sudah pada tahap mulai mengenal lambang 

bilangan dan geometri, menyebutkan bentuk persegi, persegi panjang, 

lingkaran, segitiga. Sebagian anak yang memang masih butuh bimbingan 

atau masih belum bisa menghitung jumlah serta mengenal bentuk 

geometri. 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

terlihat perkembangan anak secara langsung dengan praktek. BSB yaitu 

anaknya benar-benar mandiri tanpa bantuan dari guru dia bisa sendiri 

melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru, misalnya dalam 

pembelajaran anak sudah bisa menghitung jumlah bilangan secara 

berurutan, mengenal lambang bilangan, menyebutkan bentuk geometri 

yang diperintahkan guru. BSH yakni anaknya masih diingatkan karena 

mungkin masih lupa akan tetapi anak bisa mandiri juga hanya masih perlu 

untuk diingatkan lagi setelah guru menjelaskan dan anak sudah bisa 

 
45 Observasi (penelitian), di RA Baiturrahman Rembiga pada tanggal 15 November 2023. 
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meneruskan apa yang diperintahkan guru, misalnya ketika proses 

pembelajaran saat guru menyuruh anak menghitung angka 1-10 secara 

berurutan anak sudah bisa dan pada saat anak mengelompokkan bentuk 

geometri sesuai dengan jumlah bilangannya guru sesekali mengingatkan 

anak mengenai jumlah bilangan yang tertera sehingga anak memasukkan 

bentuk geometri sesuai dengan jumlah bilangan. MM adalah anaknya 

sudah bisa tapi masih perlu bimbingan, misalnya di dalam proses 

pembelajaran anak masih salah tempat memasukkan bentuk geometri atau 

hitungannya masih loncat (1, 2, 4, 6). BM yaitu anak belum bisa sama 

sekali harus dibimbing dari awal, seperti berhitung atau menyebutkan 

bentuk geometri dan warna.46 

       Jadi dapat disimpulkan bahwa, kemampuan logis-matematis anak usia 

4-5 tahun telah mencapai berkembang sesuai harapan, terdapat sepuluh 

anak yang mencapai perkembangan, seperti kemampuan menghitung 

angka satu sampai sepuluh, mengenal bentuk geometri (persegi, persegi 

panjang, lingkaran, dan segitiga), mengenal lambang bilangan, mengenal 

warna dari masing-masing geometri, dan sudah bisa memberikan contoh 

bentuk geometri yang ada di dalam kelas yang diajarkan oleh guru. 

Sebagian dari anak masih belum bisa menghitung secara berurutan dan 

menyebutkan bentuk geometri ketika guru menghitung jumlah masih ada 

anak yang tidak secara berurutan dalam menghitung jumlah benda. 

Kemampuan mengingat anak masih rendah belum bisa fokus ketika guru 

 
46 Observasi dan Wawancara (penelitian), di RA Baiturrahman Rembiga pada tanggal 01 

Desember 2023 
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mengajak anak-anak menghitung jumlah benda dan mengenal bentuk 

geometri. Kesulitan anak dalam berhitung, menegnal bentuk geometri, 

kurangnya APE untuk menarik perhatian anak dalam proses 

pembelajaran.47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47 Observasi dan Wawancara (penelitian), di RA Baiturrrahman Rembiga pada tanggal 15 

November 2023 
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BAB III 

PROSES PENGGUNAAN APE GEOMETRI TERKAIT 

PERKEMBANGAN LOGIS-MATEMATIS ANAK USIA 4-5 TAHUN 

A. Paparan dan Temuan Data 

       Media yang digunakan di RA Baiturrahman Rembiga bermacam-

macam berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa media yang digunakan guru untuk mengajar 

berhitung yaitu menggunakan poster angka yang ada di kelas. 

Sedangkan untuk mengenalkan bentuk geometri guru menggunakan 

majalah dengan menyusun bentuk geometri menjadi rumah. Dengan 

menggunakan media seperti poster dan majalah anak-anak mudah 

merasa bosan sehingga tugas yang diberikan kepada anak tidak selesai 

dan anak-anak lebih memilih untuk bermain-main dengan temannya 

yang lain. Dalam hal ini ada beberapa siswa yang kurang bersemangat 

dalam belajar karena kurangnya menggunakan APE Geometri  

       Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada ibu 

guru Maria Ulfaturrahmi, S.Pdi selaku wali kelas A usia 4-5 tahun 

terkait dengan media atau APE yang digunakan: 

Pada sebelumnya saya mengenalkan angka menggunakan 
poster dan mengenalkan bentuk geometri menggunakan kertas 
origami, majalah dan gambar saja disitu anak-anak kurang 
semangat dalam belajar, oleh karena itu ketika menerapkan 
APE Geometri untuk menstimulasi perkembangan logis-
matematis anak usia 4-5 tahun yang dilakukan dengan 
bermain sambil belajar, anak-anak sangat bersemangat dan 
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran serta 
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mempermudah untuk menghitung dan mengenal bentuk 
geometri.48 
 

       Pada proses pemilihan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang mengenai geometri gurunya memilih sesuai dengan 

kebutuhan anak usia dini dan mudah digunakan. Media juga mudah 

didapat dilingkungan sekitar untuk merangsang anak dalam 

memanfaatkan barang bekas. APE yang menarik dan gambarnya jelas 

berwarna supaya anak lebih tertarik dan antusias dalam belajar 

menggunakan APE Geometri yang paling terpenting APE tidak 

berbahaya bagi anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maria 

Ulfaturrahmi, S.Pdi menyetakan bahwa: 

Guru sudah mengajarkan anak-anak tentang geometri dan 
menghitung jumlah. menggunakan kertas origami dan majalah 
dalam proses pebelajaran namun anak-anak menjadi mudah 
bosan serta kurang bersemangat dalam belajar. Ketika 
menggunakan APE Geometri yang terbuat dari bahan yang 
sederhana atau mudah didapatkan, alahamdulillah anak-anak 
menjadi lebih semangat dan mempermudah anak-anak untuk 
mengenal bentuk geometri serta menghitung jumlah bentuk 
geoemtri. 
 

       Pada dasarnya kemampuan anak dapat dikembangkan melalui 

belajar sambil bermain salah satunya mengunakan APE Geometri 

dimana anak-anak mampu berhitung angka 1-10 secara berurutan dan 

dapat mengenal bentuk-bentuk geometri. Dengan cara ini anak bisa 

mengembangkan kemampuan kecerdasan logis-matematis secara 

maksimal dan sesuai dengan perkembangan mereka. 

 
48 Maria Ulfaturrahmi, di RA Baiturrahman Rembiga pada tanggal 22 November 2023. 
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       Kelebihan APE Geometri adalah mempermudah anak dalam 

mengenal geometri, menghitung jumlah, dapat memecahkan masalah, 

menarik perhatian anak untuk belajar sehingga menjadi lebih semangat 

dalam belajar. Setelah penerapan APE Geometri dapat 

mengembangkan kecerdasan logis-matematis. Terjadi Perkembangan 

kemapuan lgis-matematis setelah menggunakan APE Geometri dalam 

proses pembelajaran. Seperti hasil wawancara yang peneliti lakukan 

bersama ibu guru Nuraini, S. Pdi selaku guru pendamping kelas A usia 

4-5 tahun menyatakan: 

Alhamdulillah, APE geometri sangat berdampak bagi anak-
anak, mereka juga jauh lebih semangat dan antusias untuk 
mengikuti proses pembelajaran, mereka lebih mudah 
memaahami bentuk geometri ketika ditanya mengenai bentuk 
geometri anak-anak langsung menjawabnya.49 
 

       Setelah diterapkannya APE Geometri ini dapat mengembangkan 

logis-matematis anak, meningkatkan efektivitas belajar aktif. Semakin 

bersemangat belajar, antusias, dan melatih anak dalam berfikir logis, 

memecahkan suatu masalah serta dapat mengembengkan kecerdasan 

logis-matematis pada anak. berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kelas A usia 4-5 tahun manyatakan:  

Setelah penerapan APE Geometri ini anak-anak lebih mudah 
memahami bentuk geometri dan membedakan masing-masing 
dari bentuk geometri seperti lingkaran, persegi, persegi 
panjang, dan segi tiga. Karena anak-anak melihat secara 
langsung bentuk-bentuk geometri.50 

 
49 Nuraini, di RA Baiturrahman Rembiga pada tanggal 22 November 2023. 
50 Maria Ulfaturrahmi, di RA Baiturrahman pada tanggal 22 November 2023. 
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       Berdasarkan hasil observasi yang dilengkapi dengan dokumentasi 

maka telah dipaparkan deskripsi secara umum tentang dampak APE 

geometri terhadap perkembangan logis-matematis Anak Usia 4-5 

Tahun di RA Baiturrahman Rembiga Kecamatan Selaparang Kota 

Mataram. 

1. Membilang banyak angka 1-10 

       Dalam observasi yang dilakukan, peneliti menemukan macam-

macam kemampuan anak-anak dalam menghitung angka 1-10 

secara berurutan. Dari 14 siswa yang menghitung angka 1-10 

hanya 3 anak yang tidak mengalami kesulitan ketika diminta untuk 

berhitung tanpa APE Geometri, dan mampu mengenal bentuk 

geometri dasar. 11 dari anak tersebut mengalami kesulitan ketika 

diminta untuk berhitung secara berurutan. Namun kemampuan 

anak-anak meningkat ketika menggunakan APE geometri. Adanya 

APE geometri anak-anak mampu menghitung angka 1-10, terdapat 

10 anak yang mampu berhitung. Hal ini menunjukkan bahwa 

menggunakan APE Geometri dalam proses pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan berdampak bagi anak-anak yang masih 

mengalami kesulitan dalam berhitung dan mengenal bentuk-bentuk 

geometri. 

2. Mengenal konsep bilangan  

       Dalam observasi yang dilakukan peneliti mengenai mengenal 

konsep bilangan menggunakan APE Geometri pada 14 siswa yang 
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ada di kelas A. Dari 14 siswa tersebut terdapat 10 anak yang 

mampu menghitung urutan benda bentuk geometri sedangkan 4 

anak lainnya belum mampu menghitung urutan benda bentuk 

geometri secara berurutan. Sedangkan semua murid mampu 

mengelompokan dan mengurutkan bentuk geometri yang diberikan 

oleh peneliti. 

3. Mengenal Lambang bilangan 

       Dalam observasi yang dilakukan peneliti, mengenai mengenal 

lambang bilangan menggunakan APE Geometri pada 14 siswa 

yang ada di kelas A. Dari 14 siswa terdapat 10 anak yang mampu 

mengenal lambang bilangan dan mencocokan benda bentuk 

geometri. Sedangkan 4 anak lainnya mengalami kesulitan dalam 

mengenal lambang bilangan sesuai dengan angkanya. 

4. Mengenal lambang huruf 

       Dalam observasi yang dilakukan peneliti, mengenai 

perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun pada 14 siswa 

yang ada di kelas A. dari 14 siswa yang ada terdapat 10 murid yang 

mampu menyebutkan bentuk-bentuk geometri. Membandingkan 

dan mengenali bentuk geometri. Sedangkan 4 anak lainnya 

mengalami kesulitan dalam menyebutkan dan membandingkan 

bentuk geometri. Mencocokkan bentuk geometri semua murid 

mampu mencocokkan bentuk geometri sesuai dengan bentuknya 

masing-masing. 
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       Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber mengenai 

dampak APE Geometri terhadap perkembangan logis-matematis 

anak usia 4-5 tahun di RA Baiturrahman rembiga berdampak pada 

perkembangan anak jikalau dilakukan dengan baik dan 

menyenangkan. Pada sebelumnya terdapat hanya tiga anak yang 

mampu menghitung angka 1-10 dan mengenal bentuk geometri. 

Guru harus mampu menarik perhatian anak ketika proses 

pembelajaran berlangsung agar anak tidak mudah bosan sehingga 

dampak APE Geometri yang diajarkan kepada anak berpengaruh 

terhadap perkembangan logis-matematis. 

       Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa menggunakan 

APE Geometri berdampak pisitif terhadap perkembangan logis-

matematis anak. Diamana ketika penerapan APE Geometri anak-

anak lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

lebih mudah dalam mengenal secara langsung bentuk-bentuk 

geometri sehingga kecerdasan logis-matematis berkembang secara 

maksimal. 

B. Proses Penggunaan APE Geometri Terkait Perkembangan Logis-

Matematis Anak Usia 4-5 Tahun 

       Setiap proses pembelajaran mempunyai dampak dari APE yang 

digunakan sebagai penyalur pesan dalam proses pembelajaran. Belajar 

sambil bermain merupakan hal yang sangat disenangi oleh anak-anak 

salah satunya menggunakan APE Geometri dalam proses pembelajaran 
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dapat mengembangkan macam-macam aspek perkembangan yaitu 

kecerdasan logis-matematis. Selain itu APE dapat memudahkan anak 

dalam belajar menghitung dan menciptakan pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian anak. Meningkatkan kemampuan logis-matematis 

anak dapat menggunakan APE Geometri dengan APE tersebut anak-

anak bisa menghitung jumlah, mengenal bilangan, mengetahui bentuk-

bentuk geometri, anak yang memiliki kecerdasan logis-matematis akan 

mampu menyelesaikan suatu masalah. 

       Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa proses 

pembelajaran guru menggunakan APE. Adapun APE yang digunakan 

dalam belajar yaitu APE Geometri, APE ini sangat bermanfaat bagi 

anak serta dapat menarik perhatian anak terlihat lebih bersemangat dan 

antusias dalam belajar dikarenakan dalam proses pembelajaran 

menggunakan APE sehingga anak-anak tidak mudah bosan. Dengan 

menggunakan APE mampu membuat pembelajaran lebih menarik dan 

memudahkan guru dalam belajar serta komunikasi yang baik dengan 

anak. APE geometri yang dibuat oleh peneliti untuk belajar dapat 

mengembangkan logis-matematis anak usia 4-5 tahun yaitu APE yang 

terbuat dari kardus kemudian dilapisi menggunakan kain flannel dan 

membentuk geometri yang berjumlah sepuluh dari masing-masing 

bentuk geometri yang dilapisi kain flannel bermacam-macam warna 

(merah, hijau, biru, dan orange).51 

 
51 Observasi (penelitian), di RA Baiturrahman pada tanggal 22 November 2023. 
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       Kelebihan dan kekurangan APE Geometri yaitu memudahkan 

guru dan anak dalam proses pembelajaran serta menarik perhatian 

anak, memudahkan anak dalam mengenal bentuk geometri dan 

menghitung jumlah serta mengenal lambang bilangan. Sedangkan 

kekurangan yaitu ukurannya yang besar tidak bisa dibawa kemana-

mana. 

       Langkah-langkah menggunakan APE Geometri dalam kegiatan 

pembelajaran adalah guru terlebih dahulu meyiapkan APE yang akan 

digunakan serta menyiapkan pertanyaan yang dapat merangsang 

perkembangan logis-matematis anak dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru mengenalkan bentuk geometri dasar mulai dari 

persegi, persegi panjang, lingkaran, dan segitiga kemudian anak-anak 

menyebutkan kembali dari bentuk geometri, setelah itu guru 

menjelaskan bagaimana cara bermain menggunakan APE Geometri, 

anak yang duduknya tertib itulah yang dipilih untuk maju kedepan 

bermain APE Geometri dengan cara mengelompokkan bentuk 

geometri, memasukkan bentuk geometri sesuai dengan lambang 

bilangan serta menghitung kembali bentuk geometri yang telah 

dimasukkan hal tersebut dilakukan secara bergiliran. Kegiatan ini 

dilakukan dengan cara belajar sambil bermain sehingga memudahkan 

guru dan anak dalam belajar. 

       Hal tersebut dikuatkan oleh hasil penelitian dengan observasi dan 

wawancara bahwa dengan menerapkan APE Geometri dapat 
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mengembangkan kemampuan logis-matematis anak, anak lebih 

bersemangat dalam belajar sehingga kemampuan sebelumnya anak 

belum bisa menghitung secara berurutan, mengenal lambang bilangan, 

dan mengenal bentuk geometri setelah diterapkannya APE Geometri 

ini anak dapat menghitung jumlah, mengenal bentuk geoemtri dan 

memberikan contoh bentuk geometri yang ada di dalam kelas. Selain 

itu APE Geometri ini juga dapat menstimulasi perkembangan logis-

matematis anak usia 4-5 tahun. 

       Penerapan APE Geometri di RA Baiturrahman Rembiga terhadap 

perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun. Rata-rata anak 

sudah bisa mengenal bentuk geometri, menghitung jumlah, 

mengelompokkan dan memberikan contoh geometri yang ada di dalam 

kelas seperti pintu yang berbentuk persegi panjang, jam yang 

berbentuk lingkaran. Sehingga merangsang anak untuk berpikir, 

menarik perhatian anak dalam belajar. Penggunaan APE Geometri 

juga memudahkan guru dalam kegiatan pembelaajaran dan 

berkomunikasi baik dengan anak, ketika guru menghiutng dan 

menunjukkan bentuk geometri anak dengan semangat menjawabnya. 

Selain itu dapat menstimulasi belajar secara aktif dan menyenangkan 

juga bisa melatih daya berpikir anak serta mampu memecahkan suatu 

masalah sendiri.52 

 
52 Observasi (penelitian), di RA Baiturrahman pada tanggal 22 November 2023. 
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       Terdapat keterkaitan antara penggunaan APE Geometri terhadap 

perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun, melalui APE 

Geometri ini anak lebih bersemangat dalam belajar dan lebih mudah 

mengenal bentuk geometri, mampu menghitung jumlah serta 

mengelompokkan bentuk geometri, dan mampu memecahkan masalah 

sendiri. Sehingga penerapan APE Geometri ini dapat mengembangkan 

kemmapuan logis-matematis, dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenagkan. APE Geometri dapat merangsang anak untuk mengenal, 

mengelompokkan, menghitung serta memecahkan persoalan sendiri 

dan membuat anak semakin terangsang dalam berpikir logis. 

Penggunaan APE Geometri juga dapat memudahkan anak belajar, 

tidak cepat bosan.  

       Proses pembelajaran yang menggunakanAPE Geometri 

berdampak positif bagi anak yaitu dapat meningkatkan kemampuan 

logis-matematis anak seperti menghitung jumlah, mengenal bentuk 

geometri, meneglompokkan geometri, memberikan contoh geometri 

yang ada disekitar kelas serta memecahkan masalah sendiri. 

Sebelumnya terdapat hanya tiga oaring anak yang sudah menghitung 

secara berurutan dan menyebutkan bentuk geometri, akan tetapi 

setelah menggunakan APE geometri dapat berkembang dengan baik. 

Dilihat dari keaktifan anak, ketepatan dan mampu menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. Melalui APE Geometri ini anak lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 
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       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan observasi dan 

wawancara yang mendalam mengenai Dampak APE Geometri 

terhadap Perkembangan Logis-Matematis Anak Usia 4-5 tahun sebagai 

berikut: 

1. Dampak positif dari APE Geometri adalah dapat mengembangkan 

logis-matematis pada anak sehingga kemampuan logis-matematis 

anak berkembang dengan baik, membantu memudahkan proses 

pembelajaran serta memudahkan komunikasi guru dengan anak, 

dimana anak dengan antusias dalam belajar menghitung dan 

mengenal bentuk geometri. Melalui APE Geometri ini anak-anak 

mendapatkan peraktik secara langsung mengenai geometri yang 

ada disekitarnya. Sesuai dengan keunggulan APE Geometri yaitu 

dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan APE 

Geometri anak-anak sudah bisa dalam menghitung dan mengenal 

geometri serta dapat meliahat secara langsung bentuk geometri. 

Selain itu dapat mengasah aspek perkembangan kognitif pada anak 

sehingga dapat meningkatkan perkembangan logis-matematis anak 

usia 4-5 tahun. 

2. Dampak negatif dari APE yang digunakan anak belum mampu 

menghitung dan mengenal bentuk geometri, ketika ditunjukkan 

anak belum bisa menghitung dengan baik dan belum mengenal 

bentuk geometri. Ketika gurunya bentuk geometri anak belum bisa 

menyebutkannya karena kemampuan mengingat masih kurang, 
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tingkat kefokusan anak belum stabil karena kebanyakan masih 

berusia 4 tahun. Hal ini juga dikarenakan anak tidak mendengarkan 

guru menjelaskan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA 

Baiturrahman Rembiga tentang APE Geometri dan Perkembangan Logis-

Matematis Anak Usia 4-5 tahun di Ra Baiturrahman Rembiga, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan logis-matematis anak usia 4-5 tahun menunjukkan hasil 

perkembangan yang berbeda-beda, secara keseluruhan anak yang 

terdiri dari 14 siswa terdapat 10 anak yang dikategorikan sudah 

berkembang dengan baik, dilihat dari kemampuan anak dalam 

menghitung jumlah, mengenal bentuk geometri, mengelompokkan 

geometri, memberikan contoh geometri yang ada disekitar kelas dan 

mampu memecahkan masalah sendiri. Perkembangan logis-matematis 

anak usia 4-5 tahun telah mencapai hasil berkembang sesuai harapan 

dan berkembang sangat baik, kemampuan logis-matematis anak sudah 

bisa menghitung jumlah, mengenal bentuk geometri yang diajarkan 

oleh guru. Sedangkan empat orang anak yang masih belum bisa 

menghitung secara berurutan dan belum bisa menyebutkan bentuk 

geometri secara keseluruhan, kemampuan mengingat anak yang masih 

kurang, tingkat kefokusan masih rendah, dikarenakan faktor internal. 

Ketika guru menghitung dan mengenalkan bentuk geometri, anak 

kesulitan dalam mengingatnya. 
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2. Terdapat peningkatan terhadap APE geometri terkait perkembangan 

logis-matematis anak setelah penggunaan APE Geometri. Dari siswa 

yang awalnya kesulitan mengenal bilangan melalui bentuk-bentuk 

geometri. Kemudian anak juga bisa mempelajari konsep bilangan dan 

menghubungkan bentuk geometri dengan benda-benda yang ada 

disekitar kelas. Dengan penggunaan APE Geometri ini anak lebih 

bersemangat dan antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Melalui 

penggunaan APE geometri terkait perkembangan logis-matematis anak 

bisa berkembang. 

B. Saran 

       Penerapan Alat Permainan Edukatif Geometri ini dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan antara pembelajaran tanpa menggunakan APE 

Geometri dengan pembelajaran yang menggunakan APE Geometri yang 

diterapkan di kelas A RA Baiturrahman Rembiga. Ada beberapa saran 

yang disampaikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Dalam pembelajaran menerapkan APE Geometri ini terdapat 

kekurangan dan keterbatasan. Sehingga dalam penerapan APE 

Geometri ini siswa diusahakan untuk ikut secara aktif dalam kegaitan 

belajar dan penjelasan guru diusahakan lebih menarik. 

2. Bagi Siswa 

Dari hasil yang didapatkan bahwa ada perbedaan antara hasil 

pembelajaran yang menggunakan APE Geometri dan tidak 
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menggunakan APE geometri, maka dari itu APE ini perlu untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

Penerapan APE geometri perlu untuk dikembangkan kembali dengan 

menggunakan materi yang lain. Hendaknya peneliti berikutnya lebih 

mampu melaksanaka penelitian secara lebih baik dan mendesain 

pembelajaran yang lebih menarik. 
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LAMPIRAN 1: Lembar Pedoman Observasi Siswa 

Lembar pedoman observasi siswa 
Perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun 

 
No Indikator Aspek yang akan dinilai 

1. Membilang banyak benda 

1-10. 

a. Anak dapat menghitung angka 1-5. 

 b. Anak dapat menghitung angka 6-10. 

 c. Anak dapat menghubungkan lambing 

bilangan dengan benda sampai 5 (anak 

mengambil benda sesuai angkanya). 

2. Mengenal konsep 

bilangan. 

a. Anak dapat menghitung urutan benda 

bentuk geometri. 

 b. Anak dapat menghitung jumlah 

geometri dari berbagai bentuk. 

c. Anak dapat mengelompokkan bentuk-

bentuk geometri. 

 d. Anak dapat mengurutkan bentuk 

geometri. 

Mengenal lambang 

bilangan. 

a. Anak dapat mencocokkan lambang 

bilangan sesuai dengan angkanya. 

 b. Anak dapat menghitung bentuk 

geometri yang dikelompokkan. 
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 c. Anak dapat mengelompokkan bentuk-

bentuk geometri. 

Mengenal lambang huruf a. Anak dapat menyebutkan bentuk 

geometri. 

 b. Anak dapat mencocokkan bentuk 

geometri (lingkaran, persegi, persegi 

panjang, segitiga). 

 c. Anak dapat mengenali dan 

menyebutkan bentuk geometri. 

 d. Anak dapat membandingkan bentuk 

geometri. 
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Lampiran 2: Lembar Pedoman dan Hasil Wawancara Perkembangan Logis-

Matematis Anak Usia 4-5 Tahun 

       Dampak APE Geometri terhadap perkembangan logis-matematis anak usia 4-

5 tahun di RA Baiturrahman Rembiga kecamatan Selaparang kota Mataram. 

1. Bagaimana perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun di kelas 

ini? 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu guru Maria Ulfaturrahmi, 

S.Pd menyatakan bahwa: 

³SHUNHPEDQJDQ� ORJLV-matematis anak hanya mengenal angka melalui 

lisan saja tanpa mengetahui lambang bilangan dari angka 1-10, masih 

ada anak yang berhitung secara tidak berurutan. Hanya tiga anak yang 

sudah bisa berhitung dan mengenal lambang bentuk geometri. Karena 

pada sebelumnya saya mengenalkan angka menggunakan poster dan 

mengenalkan bentuk geometri menggunakan kertas origami dan 

gambar saja disitu anak-anak kurang semangat dalam belajar. Ketika 

penerapan APE Geometri anak menjadi lebih semangat dalam belajar. 

anak-anak lebih mudah dalam mengenali bentuk dari masing-masing 

lambang bilangan 1-10, anak-anak bisa bermain sambil belajar dan 

mengenali bentuk-EHQWXN�JHRPHWUL�´ 

       Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada ibu guru 

Nuraini, S.Pdi dapat diketahui bahwa: 

³PHUHND� PDVLK� PHQJHQDO� belum tau lambang bilangan angka 1-10. 

Masih membutuhkan bimbingan dan stimulasi yang sesuai dengan 
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perkembangan anakpada saat pembelajaran berhitung hanya tiga anak 

yang mampu menyebutkan angka 1-10 dan mengenal bentuk 

geometri. Namun ketika guru mengajar menggunakan APE Geometri 

anak-anak menjadi lebih bersemangat dan ketika guru bertanya 

mengenai bentuk geometri, anak-DQDN�ODQJVXQJ�ELVD�PHQMDZDEQ\D�´ 

       Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan narasumber 

diperoleh data tentang perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 

tahun di kelas A. narasumber menyatakan bahwa dalam proses 

mengembangkan kecerdasan logis-matematis dapat dilakukan pada 

saat kegiatan berlangsung. Seperti pada saat anak bermain samabil 

belajar menggunakan APE Geometri disitu anak-anak bisa 

memperkuat ingatan mereka tentang bentuk geometri dan lambang 

bilangan. 

       Berdasarkan observasi peneliti terhadap dampak APE Geimetri 

terhadapa perkembangan logis-matematis anak usia 4-5 tahun, dapat 

menstimulasi dan meningkatkan perkembangan logis-matematis anak. 

2. Bagaimana penerapan APE Geometri yang sudah dilakukan di kelas ini? 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu guru Maria Ulfaturrahmi, 

S.Pd menyatakan bahwa: 

³3HQHUDSDQ�$3(�*HRPHWUL� VXGDK� GLODNXNDQ� GL� NHODV� LQL�� DNDQ� WHWDSL�

sebelum adanya APE Geometri saya menggunakan kertas origami, 

platisin menyuruh anak membuat bentuk geometri dari plastisin. 

Namun setelah penerapan APE Geometri ini anak-anak lebih mudah 
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memahami bentuk geometri dan membedakan masing-masing dari 

bentuk geometri seperti lingkaran, persegi, persegi panjang, dan segi 

tiga. Karena anak-anak melihat secara langsung bentuk-bentuk 

JHRPHWUL�´ 

       Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada ibu guru 

Nuraini, S.Pdi dapat diketahui bahwa: 

³3HQHUDSDQ� VXGDK� GLODNXNDQ� GL� NHODV� LQL� GHQJDQ� FDUD� SHQJXODQJDQ�

materi dihari sebelumnya supaya anak-anak tetap inga apa yang sudah 

dipelajari di sekolah. APE Geometri ini diterapkan dengan cara guru 

memilih anak yang tertib buat maju kedepan terlebih dahulu kemudian 

anak-anak memasukkan bentuk geometri yang sesuai dengan lambang 

bilangan yang sudah ada dimasing-masing bentuk geometri setelah itu 

DQDN�PHQJHKLWXQJ�EDQ\DN�JHRPHWUL�\DQJ�GLGDSDWNDQ�´ 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

perkembangan logis-matematis anak sangat perlu dikembangkan 

karena dalam kecerdasan logis-matematis anak penting untuk 

menunjang hidup anak pada jenjang selanjutnya. Dengan 

diterapkannya APE Geometri oleh guru anak-anak lebih mudah 

mengetahui bentuk bilangan dan bentuk-bentuk geometri, juga dapat 

melatih berpikir, serta melatih berhitung anak. 

       Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat 

proses pelaksaan peneraapan APE Geometri terhadap perkembangan 

logis-matematis anak usia 4-5 tahun pada kelas A yaitu sebelum 
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pelaksanaan kegiatan guru menetapkan tema, nmembentuk kelompok, 

menginformasikan aturan bermain APE Geometri pada anak, 

memberikan APE Geometri kemudian anak-anak mengelompokkan 

bentuk geometri yang sesuai dengan lambang bilangan yang sudah 

ada tertera. 

3. Bagaimana dampak APE Geometri yang sudah dilakukan di kelas ini? 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu guru Maria Ulfaturrahmi, 

S.Pd berpendapat bahwa:  

³SDGD�VDDW�VD\D�PHQJDMDU�DQDN�WHQWDQJ�JHRPHWUL�GDQ�PHQJHQDO�DQJND�

dengan cara menggunakan poster angka serta mengenal bentuk 

geometri menggunakan majalah, kertas origami, anak kurang menarik 

dan memperhatikan ketika saya mengenalkan bentuk geometri ketika 

mengenal angka menggunakan poster angka anak-anak masih kurang 

fokus dan bermain dengan teman-teman yang lainnya. Namun ketika 

saya menerapkan APE Geometri, anak belajar sambil bermain 

menggunakan APE Geometri menjadi semangat dan berhitung 

mengikuti saya, anak-anak memasukkan geometri yang sesuai dengan 

jumlah bilangannya dan bentuk geometri kemudia anak-anak 

menghitung jumlah geometri yang dimasukkan ke dalam APE 

Geometri. Saya mengajarkan anak-anak untuk menghitung jumlah 

bentuk geometri yang dimana masing-masing bentuk geometri 

berjumlah 10. Dengan adanya APE Geometri ini alhamdulillah anak-
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anak lebih senang belajar dan antusias untuk mengenal bentuk 

geometri dan berhitung angka 1-���´ 

       Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada ibu guru 

Nuraini, S.Pdi dapat diketahui bahwa: 

³NHWLND�SURVHV�SHPEHODMDUDQ�DQDN-anak kurang bersemangat sehingga 

mereka tidak mendengaarkan apa yang disampaikan oleh gurunya. 

Namun ketika APE Geometri diterapkan alhamdulillah sangat 

berdampak bagi anak-anak, juga jauh lebih semangat dan antusias 

untuk mengikuti proses pembelajaran, mereka lebih mudah 

memaahami bentuk geometri ketika ditanya mengenai bentuk 

geometri anak-DQDN�ODQJVXQJ�PHQMDZDEQ\D�´ 

      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

menggunakan APE Geometri dalam proses pembelajaran dapat 

menarik perhatian anak-anak sehingga tidak mudah merasa bosan, 

karena pada masa ini tingkat kaingin tahuan anak itu tinggi sehingga 

perlu adanya APE Geometri untuk meningkatkan perkembangan 

logis-matematis anak. 

       Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan saat 

proses pembelajaran berlangsung anak-anak lebih semangat ketika 

menggunkan APE Geometri karena mereka langsung praktik belajar 

tentang lambang bilangan, jumlah bilangan dan bentuk-bentuk 

geometri. 
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4. Apakah anak-anak sudah bisa mengenali nama-nama bentuk geometri? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu guru Maria Ulfaturrahmi, S.Pd 

berpendapat bahwa: 

³Alhamdulillah anak-anak sudah bisa mengenal masing-masing dari 

bentuk geometri seperti persegi, persegi panjang, lingkaran, dan segitiga. 

Ketika belajar menggunakan APE Geometri, anak-anak bisa melihat 

secara langsung dari bentuk-bentuk geometri. Akan tetapi ada dua atau 

tiga anak yang belum mengenal lambang bilangan dan bentuk geometri, 

NDUHQD�PDVLK�PHPEXWXKNDQ�DUDKDQ�JXUX�´ 

       Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada ibu guru 

Nuraini, S.Pdi dapat diketahui bahwa: 

³$OKDPGXOLOODK� DQDN� VXGDK� ELVD� PHQJHQDOL� EHQWXN� JHRPHWUL�� ZDUQD� GDUL�

masing-masing geometri. Anak-anak juuga sangat antusias dalam 

PHQJLNXWL�SHPEHODMDUDQ�´ 

       Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwa dengan menggunakan APE Geometri anak-anak lebih mudah 

mengenal masing-masing dari bentuk geometri. Oleh karena itu 

meningkatkan kecerdasan logis-matematis anak melalui APE Geometri 

sangat berdampak bagi anak dan menjadi pembelajaran yang 

menyenagkan bagi anak. 

       Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa 

anak-anak yang ada di kelas A sudah bisa mengenal bentuk dari masing-
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masing geometri dan bisa menyebutkan bentuk geometri yang ditunjukkan 

oleh guru. 

5. Apakah anak sudah bisa memberikan contoh benda yang memiliki bentuk 

yang sama? (contohnya bola yang berbentuk lingkaran). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu guru Maria Ulfaturrahmi, S.Pd 

berpendapat bahwa: 

³$OOKDPGXOLOODK�DQDN-anak sudah bisa memberikan contoh geometri yang 

ada disekitarnya yang sesuai dengan bentuk geometri, seperti lingkarang 

yang berbentuk sama seperti jam, persegi sama seperti jendela, dan persegi 

panjang sama seperti pintu. Melalui APE Geometri mereka lebih mudah 

PHQJHQDOL�EHQWXN�JHRPHWUL�´ 

       Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada ibu guru 

Nuraini, S.Pdi dapat diketahui bahwa: 

³Alhamdulillah rata-rata mereka sudah bisa memberikan contoh geometri 

dengan benda-benda yang  ada disekitar kelas dan mereka sudah bisa 

menyebutkan dari masing-masing nama geometri, mulai dari persegi, 

SHUVHJL�SDQMDQJ��OLQJNDUDQ��GDQ�VHJLWLJD�´ 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa APE 

Geometri sangat berdampak bagi anak-anak dimana mereka dengan 

mudah memberikan contoh bentuk geometri yang didisekitar kelas. 

       Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa 

ketika proses pembelajaran berlangsung guru bertanya mengenai bentuk 
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geometri yang sama disekitar kelas ketika guru menunjuk pintu anak-anak 

langsung menjawab itu bentuk geometri persegi panjang.  

6. Apakah anak bisa mengelompokkan benda-benda berdasarkan bentuk 

geometri? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu guru Maria Ulfaturrahmi, S.Pd 

berpendapat bahwa: 

³Mereka sudah bisa mengelompokkan benda berdasarkan geometri karena 

anak-anak langsung mempraktikkannya dan melihat secara langsung dari 

bentuk-bentuk geometri. Ketika saya menyuruh anak-anak 

memasukkan/mengelompokkan geometri yang sesuai dengan bentuknya 

anak-anak dengan mudah mengelompokkan masing-masing bentuk 

JHRPHWUL��6HSHUWL�OLQJNDUDQ��SHUVHJL��SHUVHJL�SDQMDQJ��VHJL�WLJD�´ 

       Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada ibu guru 

Nuraini, S.Pdi dapat diketahui bahwa: 

³'HQJDQ� PHQJJXQDNDQ� $3(� *HRPHWUL� \DQJ� VXGDK� NLWD� WHUDSNDQ� SDGD�

proses pembelajaran anak-anak langsung mempraktikkan mana yang 

termasuk dari benda geometri, seperti persegi, persegi panjang, segitiga, 

dan lingkaran. Alhamdulillah APE Geometri sangat berdampak untuk 

perkembangan kecerdasan logis-PDWHPDWLV�DQDN�XVLD�GLQL�´ 

       Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa 

penggunaan APE Geometri dapat memudahkan anak-anak dalam 

mengelompokkan bentuk geometri, sehingga dapat mengembangkan 

kecerdasan logis-matematis anak usia dini. 
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       Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa 

ketika anak-anak disuruh mengelompokkan benda-benda berdasarkan 

geometri, mereka langsung bisa mengelompokkan yang sesuai dengan 

bentuknya dan sesuai dengan benda-benda. 
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Lampiran 3: Laporan Perkembangan Logis-Matematis Anak Usia 4-5 Tahun 

Hasil laporan perkembangan kecerdasan logis-matematis kelas A di RA 
Baiturrahman Rembiga 

No Nama Siswa Capaian Perkembangan Logis- Matematis 
BM MM BSH BSB 

1.  M. A.G   ¥  
2. L. M. H. S   ¥  
3. A. Z    ¥ 
4. M. A. A    ¥ 
5. G. A ¥    
6. A. I. P   ¥  
7. C. G. F ¥    
8. BQ. M. H. K    ¥ 
9. L. M. G. K   ¥  
10. M. P ¥    
11. BQ. A. S. S    ¥ 
12. A. Q. A   ¥  
13. A. H ¥    
14. R. K. A  ¥   

 

Keterangan: 

1. Setiap anak diukur ketercapaian perkembangannya sesuai dengan 

indikatornya. 

2. Kolom pencapaian perkembangan diisi dengan kategori BM, MM, BSH, 

BSB. 

a. Belum Muncul (BM) artinya bila anak melakukannya harus dengan 

bimbingan atau masih dicontohkan langsung oleh guru. 

b. Mulai Muncul (MM) artinya bila anak melaakukannya masih harus 

diingatkan atau dibantu oleh guru. 
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c. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) artinya bila anak dapat 

melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan 

atau dicontohkan oleh guru. 

d. Berkembang Sangat Baik (BSB) artinya bila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan sudah dapat mebantu temannya 

yang beluim mencapai kemmapuan sesuai dengan indikator yang 

diharapkan.  
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Lampiran 4: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1 : Wawancara dengan Guru kelas A di RA Baiturrahman 

Rembiga) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2: Anak memasukkan geometri sesuai lambang bilangan) 
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(Gambar 3: Mengelompokkan bentuk geometri) 

 

(Gambar 3: Mengelompokkan bentuk geometri) 
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(Gambar 4: Anak menghitung masing-masing jumlah bentuk geometri) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 5: Menghitung jumlah geometri yang dimasukkan) 

 



72 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 6: Proses belajar menggunakan APE Geometri) 
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Lampiran 5: Lampiran Pedoman Dokumentasi Media Perkembangan Logis-

Matematis Anak Usia 4-5 Tahun 

       Pedoman dokumentasi dampak APE Geometri terhadap perkembangan logis-

matematis anak usia 4-5 tahun di RA Baiturrahman Rembiga kecamatan 

Selaparang kota Mataram. 

a. APE pendukung perkembangan logis-matematis anak. 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 7: Poster angka 1-10) 

b. Media pendukung lainnya. 

 

 

 

 

 

(Gambar 8: Majalah tema geometri) 
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(Gambar 9: Majalah mengenal geometri dari bentuk-bentuk rumah) 
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LAMPIRAN SURAT BUKTI PENELITIAN 
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